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Apa Pertumbuhan Ekonomi Hijau 
dan Mengapa Penting?

“Meningkatkan kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, dengan secara signifikan mengurangi 
risiko lingkungan dan kelangkaan ekologis” (UNEP, 2010)

Rencana pertumbuhan ekonomi hijau/green growth plan (GGP) 
mencakup rekomendasi pada sektor berbasis lahan
(pertanian, perkebunan, kehutanan dan menyentuh wilayah 
pesisir dan kelautan) yang merupakan sustainable resources
(sumber daya berkelanjutan) melalui:

1. Peningkatan produktivitas pertanian dan kehutanan dengan
menjaga dan memperbaiki hutan.

2. Penguatan kemitraan antara pemerintah, private sector, 
petani, masyarakat, penggiat lingkungan, dengan 
mekanisme insentif dan disinsentif untuk jasa ekosistem
pada skala global, nasional dan lokal seperti Pembayaran
Jasa Lingkungan (PJL), REDD+, dan inisiatif lain.

Tujuan 
Green Growth (Bappenas, 2015)

1. Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
2. Pertumbuhan yang inklusif dan merata
3. Ketahanan sosial, ekonomi dan 

lingkungan
4. Ekosistem yang sehat dan produktif 

dalam  menghasilkan jasa ekosistem
5. Penurunan emisi GRK



Pembangunan Berkelanjutan dan 
Ekonomi Hijau

 Konsep Pertumbuhan Ekonomi Hijau 
tidak menggantikan Pembangunan  
Berkelanjutan
 Konsep Pertumbuhan Ekonomi Hijau 

adalah bentuk konkrit dan sistematis dari  
penerapan Pembangunan Berkelanjutan
 Ruang lingkup: sektor lahan dan sumber 

daya terbarukan yang responsif gender



Ruang Lingkup Pengarusutamaan
Pertumbuhan Ekonomi Hijau

Perubahan iklim Pengelolaan bentang lahan Ketahanan pangan

Di antaranya meliputi:

 Mitigasi: penurunan emisi 
karbon di sektor pertanian 
(persawahan, peternakan, 
perkebunan) dan kehutanan 
(termasuk pengelolaan 
gambut dan mangrove)

 Adaptasi: meningkatkan 
ketahanan terhadap 
perubahan iklim

Di antaranya meliputi:

 Daya dukung lahan
 Akses lahan
 Produktivitas dan diversifikasi komoditas 

unggulan
 Kesejahteraan petani
 Konektivitas dan skala ekonomi
 Restorasi daerah kritis
 Pengelolaan pesisir

Di antaranya meliputi:

 Ketersediaan pangan
 Keterjangkauan pangan
 Pemanfaatanpangan

Pengarusutamaan gender mencakup lensa analisis yang mempertimbangkan 
akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat yang adil dan setara terkait 
pembangunan dan pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup  



Menuju Transformasi Pertumbuhan Ekonomi Hijau 
Provinsi Sulawesi Selatan

Peta Jalan Pertumbuhan Ekonomi Hijau

Bagaimana Sulawesi Selatan dapat mencapai 
tujuan pembangunan dengan tetap 

memperhatikan keseimbangan aspek 
ekonomi, lingkungan, dan sosial?

Capaian Pembangunan Sulsel 20 Tahun ke depan 
dalam Kerangka Pertumbuhan Ekonomi Hijau:

• Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan

• Pertumbuhan ekonomi yang merata

• Ketahanan ekonomi, lingkungan, dan  sosial

• Ekosistem sehat dan produktif dalam menyediakan 
jasa lingkungan

• Penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

RPJPD Sulsel 2025-2045
Bagaimana perencanaan 

pembangunan jangka panjang dapat 
mengarusutamakan TPB, DDDT 

Lahan, dan isu lainnya berkaitan 
dengan pembangunan 

berkelanjutan?

KLHS RPJPD Sulsel

Bagaimana upaya safeguard 
pembangunan berkelanjutan

sesuai dengan DDDTLH 
wilayah?

Evaluasi RPJPD Sulsel 2005-2025

Bagaimana evaluasi 
pembangunan dapat menjadi 

basis pembelajaran 
perencanaan berkelanjutan 

ke depan?

Integrasi Satu Data Indonesia: Mendorong pengambilan keputusan berbasis data

Pelibatan multi-pihak dan proses perencanaan responsif gender

KLHS RTRW dan RTRW Sulsel

Bagaimana tata ruang dapat 
dikelola secara berkelanjutan?

Integrasi

Integrasi

Penguatan



Your Logo or Name Here

Indikator:

Penurunan Intensitas  
Emisi GRK (%)

VISI DAN SASARAN VISI RANC. RPJPD PROV. SULSEL TAHUN 2025-2045

Indikator:

1. Tingkat kemiskinan (%)

2. Rasio Gini

3. Kontribusi PDRB
Provinsi

Indikator:

Indeks Daya Saing  
daerah

Indikator:

Indeks Modal manusia

Peningkatan
Pendapatan Per 

Kapita

Pengentasan
Kemiskinan dan 

Ketimpangan

Peningkatan daya 
saing daerah

Peningkatan daya 
saing SDM

Intensitas Emisi 
GRK

Indikator:

1. PDRB/kapita (Rp/juta)

2. Indeks Ekonomi Biru

3. Kontribusi PDRB 
industry pengolahan

VISI: Sulawesi Selatan Mandiri, Maju, dan Berkelanjutan dalam Ekosistem Ekonomi 
Hijau dan Biru”

SASARAN VISI:



Your Logo or Name H

Penyelarasan 5 sasaran visi RPJPN dan Ranc. RPJPD Prov Sulsel Tahun 2025-2045

ere 3

No RPJPN 2025-2045 RPJPD PROV. SULSEL 2025-2045

Sasaran Visi Indikator Sasaran Visi Indikator Baseline  
2025

Target  
2045

1 Peningkatan Pendapatan
perkapita

GNI Per kapita (US$) Peningkatan 
Pendapatan Per 
Kapita

PDRB/kapita (Rp/juta) 78,98 –
79,06

422,16 –
497,92

Kontribusi PDB maritim (%) Indeks Ekonomi Biru 80,86 91,,23

Kontribusi PDB Maufaktur Kontribusi PDRB industri 
pengolahan

12,51 –
12,58

18,62 –
19,92

2 Pengentasan kemiskinan 
dan ketimpangan

Tingkat kemiskinan (%) Pengentasan

Kemiskinan dan
Ketimpangan

Tingkat kemiskinan (%) 5,90 – 6,40 0,19 –

0,44
Rasio Gini Rasio Gini 0,371 –

0,376

0,309 –
0,332

Kontribusi PDRB KTI (%) Kontribusi PDRB Provinsi 
(%)

3,25 3,23

3 Kepemimpinan dan 
pengaruh di dunia 
internasional meningkat

Global Power Index Peningkatan daya 
saing daerah

Indeks Daya Saing daerah 3,45 4,00

4 Peningkatan daya Saing 
SDM

Indeks Modal Manusia Peningkatan daya 
saing SDM

Indeks Modal Manusia 0,57 0,73

5 Penurunan emisi GRK Penurunan Intensitas Emisi Intensitas Emisi  Penurunan Intensitas  37,00 89,74
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Indikator Utama Pembangunan Ranwal RPJPD Prov. Sulsel yang terkait 
konteks Lingkungan Hidup dan Penurunan Emisi G R K

Indikator: 

Indeks Ekonomi Hijau
Indikator:

1. Indeks Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati

2. Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup

IE 5. PENERAPAN
EKONOMI HIJAU

IE 15. LINGKUNGAN
HIDUP BERKUALITAS

IE 17.RESILIENSI TERHADAP 
BENCANA DAN PERUBAHAN 

IKLIM/
Indikator:

Persentase penurunan emisi GRK (%) 
secara kumulatif dan tahunan



Keterkaitan Sasaran Pokok, Arah Pembangunan dan Indikator Utama Pembangunan dengan 
Arah Kebijakan Transformasi Provinsi Sulawesi Selatan

Tahun 2025-2045



INDEKS EKONOMI HIJAU 
sebagai Alat Ukur Efektivitas Transformasi Ekonomi

Sumber  : Bappenas, 2022



Pengintegrasian Rencana Pertumbuhan Ekonomi Hijau 
dengan Proses RPJPD/RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan

Pertumbuhan Ekonomi 
Hijau dan Resiliensi 
Perubahan Iklim 
Responsif Gender

KLHS RPJPD & RPJMD RPJPD & RPJMD

Visi dan Misi
Provinsi 

Sasaran Rencana strategis, 
Kegiatan, Program

IKU dan IKK

Pertumbuhan 
Ekonomi Hijau

Expected 
Outcomes

Strategi, Intervensi, 
Kegiatan

Indikator

Target

Target

Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan

(Perpres 111/2022)

Daya Dukung
Daya Tampung

Isu-isu daerah 
lainnya

Pengarusutamaan pertumbuhan ekonomi hijau dan resiliensi perubahan iklim yang responsif gender merupakan proses yang 
berkesinambungan, mulai dari penyusunan KLHS RPJPD/RPJMD hingga perumusan dokumen RPJPD dan RPJMD dan turunannya

RPJPN & RPJMN



Green Economy Index (GEI) Sulawesi Selatan

Sumber Data : Hasil Perhitungan Data Bappenas Tahun 2024



Tujuan Pertumbuhan Ekonomi Hijau 
Provinsi Sulawesi Selatan

4. Pengendalian emisi GRK dari sektor berbasis lahan termasuk ekosistem pesisir

2. Penghidupan yang adaptif terhadap dinamika ekonomi, sosial dan lingkungan

3. Ekosistem yang sehat dan produktif

1. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, adil dan merata



Strategi Pertumbuhan Ekonomi Hijau
Provinsi Sulawesi Selatan

Strategi 1:
Pengelolaan tata ruang dan penggunaan lahan terintegrasi 
Strategi 2: 
Optimalisasi modal dan akses pembangunan yang berkeadilan, responsif, inklusif dan inovatif
Strategi 3: 
Pengembangan produktivitas dan daya saing sektor unggulan daerah yang berada di daratan, pesisir 
dan pulau-pulau kecil 
Strategi 4: 
Perbaikan rantai nilai yang mendukung pengembangan ekonomi masyarakat melalui UMKM dan 
koperasi
Strategi 5:
Konektivitas wilayah yang adaptif terhadap bencana
Strategi 6: 
Pengelolaan dan restorasi DAS
Strategi 7: 
Pemanfaatan instrumen ekonomi untuk mendukung pengelolaan jasa lingkungan

Presenter Notes
Presentation Notes
Macam daya saing: Daya saing ekonomi daerah, SDM, 



Rencana Induk dan Peta Jalan 

Rencana Induk (Masterplan)
• rencana strategis jangka panjang yang bertujuan untuk mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan.
• dokumen strategis yang mencakup visi jangka panjang, tujuan, strategi, dan rencana aksi untuk mencapai tujuan 

pertumbuhan ekonomi hijau. 

Peta Jalan (Road map)
• Dokumen yang menjelaskan rute atau jalur yang harus dilalui dalam mencapai tujuan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
• Langkah-langkah konkret yang harus diambil untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi hijau dalam berbagai sektor.
• Panduan kepada pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam mengambil tindakan dan keputusan yang dapat 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
• Mencakup strategi untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang mungkin muncul dalam mengembangkan 

pertumbuhan ekonomi hijau.

Masterplan dan road map, saling melengkapi dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi hijau. Masterplan memberikan 
arah jangka panjang dan visi yang luas, sementara road map memberikan panduan konkret dalam mencapai tujuan jangka 
pendek dan menengah. 

Masterplan dapat menjadi dasar bagi pengembangan road map, karena menentukan arah utama dan tujuan jangka panjang 
yang ingin dicapai dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi hijau.



Tujuan Pertumbuhan Ekonomi Hijau 
Provinsi Sulawesi Selatan

4. Pengendalian emisi GRK dari sektor berbasis lahan termasuk ekosistem pesisir

2. Penghidupan yang adaptif terhadap dinamika ekonomi, sosial dan lingkungan

3. Ekosistem yang sehat dan produktif

1. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, adil dan merata



Strategi Pertumbuhan Ekonomi Hijau
Provinsi Sulawesi Selatan

Strategi 1:
Pengelolaan tata ruang dan penggunaan lahan terintegrasi 
Strategi 2: 
Optimalisasi modal dan akses pembangunan yang berkeadilan, responsif, inklusif dan inovatif
Strategi 3: 
Pengembangan produktivitas dan daya saing sektor unggulan daerah yang berada di daratan, pesisir 
dan pulau-pulau kecil 
Strategi 4: 
Perbaikan rantai nilai yang mendukung pengembangan ekonomi masyarakat melalui UMKM dan 
koperasi
Strategi 5:
Konektivitas wilayah yang adaptif terhadap bencana
Strategi 6: 
Pengelolaan dan restorasi DAS
Strategi 7: 
Pemanfaatan instrumen ekonomi untuk mendukung pengelolaan jasa lingkungan

Presenter Notes
Presentation Notes
Macam daya saing: Daya saing ekonomi daerah, SDM, 
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